Ay el

e IS 3ylge 3370 Ag,all 095 SN (b sl (Y0 VY sl adl dovors

REC-SU NN TN RV PRSI W WK R I 05 OVO B 4] CL B W U B AP I WY |

.(cgﬁfbb jwu\ JJALE des Cu—\

OIS 3yles 2355 gl 05 S o plasnn) i)l 2dSY)
Hler IS Blen crlozalll 3len ay Ll ml 2l OF e LS
Al sa SSIB Lodedly LSV L) e Lt Loy LS B)lgay (3l
(3 Yool ST 4Y andesy 4l 3 ploxal U] ~ed g asalll ool
B 5Vl Wl sl e el clias 3 0Lyl & e ) LY
sl 3 sl sy ochily LY SIS ol &l oIS s (581 o
1Js DS 050 5 Wlady 85 acdss J) OLY) 2l Uy ol 3 bz
s o ) W o Ialezel oIS £age ST By et S angds 3
ST O Ll Ay Commladen ) Ape S ASLLYI A6l Ayl 3 L)
e (3 S Aedly Wgl ] pld g b 5l b gl adlll 3l
Al Sy s o Logeast deplll el @ il Bl e ol
ool plezal Alsy el Al s (3 Bl 28 BB o Wl ey le §50a
O pokees &)l el Al gl pie SISy 3uA) W kall pieg 34N Gyl 3
Eomdl s Slal Ll oY1 a8 2 el 2l e (3 gl b)) ol & Lo
@ et fag ) gt 0 SO WL plasnal e Bl Bltal 1 e CaSU g
@l a3 3 il Sl L0 S W plisinnl el Alady Al s U2
(A ol o lis 3 el pisiigy gl L eSSl 335



deMlgedy o)l Al vy g UL j3liaag Sy Codlen alSay
Jog ek el e UL aa Slasly Laudll ey el el
Al jleYly cablillgala=d 0 UL aa di by Lol osdl ¢ alEl
de2,ey Loaiiiy UL aa W) okl oL LIE Wy . il
Sles 370 ) 058U WL plasad O 1 p ol B ol sy LbdlS
Bl o lgcbon ) SR LYl Bygill) )y sl Ladll i S
3 LS Liyly ol arg il 53 LS el NS dhlee (3 oz OY
SPYNPXPH RIS RNEEE WA [ SOC g CTIWS AU WIPS [ STV (EU R R WA
OIS & allall 3L plis)lg 235 (3 850 alsall iy L L) LI 5 b
)l cat 08 S Wb plisal (3 dad) CiBgailgiey 095 SN o plisial (3
ool ol eat )Vl SISV @i @ 5 Al AU sty IS
Sl lell e (@ ol ol saaline (3 Al plazal i) (o e desl
el gda O Al Gl Ayl s 1 EoU) e O LBY) R e
OIS led Blbll 308 a0 3 i) B OF (bl fadl) 3 0 S S
Bl ey des (3 Uaf O S Wb Jag OF EoUl b Gy 3 nalnlly
a3 of asmU) dmel =T L agell aalll w3 allll 5ylen i Ofy 2]
e oS OF as)all el gy Iy copsy Olabl oo % Y 2o

ol ddes ol Cl



Abstrak

Shohihatuz Zahro, Yo V, Penggunaan Film Katun Arab dalam Meningkatkan

Keterampilan Bicara pada Siswa kelas 10 dimaN / Sidoarjo, Pembimbing: Dr.

H. M. Thohir, S.Ag. M.Pd. dan Drs.Wahib, M.Ag.
Kata Kunci: Penggunaan Film, Peningkatan Keterampilan Bicara Siswa

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahasa memiliki empat ketrampilan,ia
adalah : ketrampilan mendengar, ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca
dan ketrampilan menulis. Dan semua itu diperlukan belajar dan usaha untuk
memperolehnya. Berbicara adalah salah satu keterampilan ke-bahasa-an yang
diperlukan perhatian dalam mempelajari dan memperolehnya, karena ia yang
sering digunakan dalam komunikasi sosial pada anak manusia dalam memenuhi
hajat yang terkait dengan perkara dunia dan akhirat. Dalam kehidupan sosial,
berbicara menjadi media atau alat untuk saling bertukar pikiran dan pendapat
dengan menggunakan suara dalam mengungkapkan apa saja yang terlintas dalam
hati mereka. Dan agar sebuah pembicaraan menjadi efektif dan tepat sasaran
sehingga dapat dipahami oleh setiap yang mendengarkannya pada setiap tema
pembicaraan, maka diperlukan pembelajaran bahasa secara efektif dan tepat
sasaran. Berdasarkan pada pengamatan peneliti di kelas Y+ MAN Y Sidoarjo,
maka peneliti menemukan bahwa ketrampilan bicara pada siswa tersebut masih
rendah, sehingga diperlukan upaya dan kesungguhan seorang pengajar bahasa
khususnya dalam memperbaiki dan mengembangkan kemampuan tersebut dan
secara umum bagi siapa saja yang berkompeten dalam hal itu. Ada beberapa
faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam berbicara bahasa arab
diantaranya adalah rendahya minat belajar siswa terhadap bahasa arab, rendahnya
tingkat perhatian guru pada aspek perbedaan kemampuan individu siswa, metode
pembelajaran yang ada kurang efektif, dan tidak adanya media yang
menyenangkan yang mampu mengatasi kejenuhan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran bahasa arab sebagai bahasa asing. Adapun tujuan penelitian ini
untuk menyingkap beberapa masalah diantaranya adalah respon siswa dalam
penggunaan film kartun arab yang ia merupakan model dalam bidang
pembelajaran bahasa arab. Efektivitas pembelajaran dengan menggunakan film
kartun pada otak siswa dalam meningkatkan ketrampilan bicara bahasa arab
mereka. Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dan bentuk
penelitiannya berua penelitian tinakan kelas (class room reached). Dan adapun
sumber data diambil dari guru bahasa arab, siswa kelas Y+ MAN ) Sidoarjo dan
kepala sekolah MAN Y Sidoarjo. Dan adapun alat pengumpul data adalah peneliti
sendiri, pedoman wawancara, dan dokumentasi lapangan. Metode yang dipakai
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: observasi, wawancara,dan tes
pra tindakan dan setelah tindakan. Dan adapun analisa data dilakukan dengan
beberapa langkah sebagai berikut, mengumpulkan data,mengklasifikasikan data,
memaparkan data, dan menganalisa serta menafsirkannya. Adapun hasil penelitian
ini sebagai berikut: sesungguhnya penggunaan film kartun arab dalam



peningkatan keterampilan bicara bahasa arab pada siswa kelas Y+ MAN ) sidoarjo
berjalan secara efektif, karena dengan itu dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran seperti yang disebutkan diatas. Dan denganya dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berbicara sebagai mana yang telah tergambarkan dalam
hasil tes akhir siswa, setelah dilakukan perbandingan dengan tes pra tindakan
tentu di sana terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya dalam peningkatan
kemampuan tersebut, diantaranya adalah tempat pembelajarannya nyaman,
adanya latihan latihan bicara dan percakapan, memberikan kesempatan yang besar
bagi siswa dalam mengungkapkan pikiran dan pendapat mereka. Desain aktivitas
pembelajaran yang beragam sesuai dengan keperluan. Adanya perhatian siswa
dalam menyaksikan film kartun dan melaksanakan segala kewajiban belajar.
Adapun usulan dari peneliti sebagai berikut: hendaknya seorang guru bahasa arab
mempraktekan penggunaan film kartun dalam aktivitas belajar di kelas,
hendaknya seorang guru memberikan kesempatan yang besar bagi siswa agar
melatih bicara. Dan untuk sekolah tempat peneliti melakukan penelitian,
hendaknya menjadikan film kartun arab sebagai model dalam proses pembelajaran
bahasa arab dan hendaknya ia juga memperhatikan keterampilan siswa dalam
berbicara bahasa arab. Akhirnya peneliti yakin bahwa dalam penelitian ini tidak
lepas dari kekurangan dan kesalahan, untuk itu diharapkan kepada siapa saja yang
membaca risalah ini dapat kiranya menyempurnakannya dengan melaksanakan
penelitian sebagaimana yang dilakukan peneliti



